
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, serta simulasi numerik yang telah dilakukan, diperoleh kesim-
pulan sebagai berikut:

1. Pembentukan model matematis penyebaran penyakit AIDS dengan kontrol kesadaran individu
diperoleh pada sistem (3.1).

2. Model penyebaran penyakit AIDS dengan kontrol kesadaran individu memuat dua titik
kesetimbangan, yakni titik kesetimbangan bebas penyakit pada persamaan (3.13) dan titik
kesetimbangan endemik pada persamaan (3.23).

3. Dari hasil simulasi numerik, titik kesetimbangan bebas penyakit akan stabil asimtotik jika
ℜ0 < 1, sedangkan titik kesetimbangan endemik akan stabil asimtotik ℜ0 > 1.

4. Bilangan reproduksi dasar, pada persamaan (3.15), didapatkan menggunakan matriks generasi,
dengan variabel kontrol u1 dan u2 mempengaruhi ℜ0.

5. Dari hasil simulasi numerik, dengan nilai u2 konstan dan nilai u1 beragam menyebabkan
penurunan pada sub populasi I1, I2, P , dan A. Dipihak lain, dengan nilai u1 konstan dan nilai
u2 beragam menyebabkan peningkatan pada sub populasi I1, I2, P , dan A.

6. Berdasarkan hasil simulasi numerik kontrol optimal dengan berbagai bobot relatif biaya,
dengan nilai bobot relatif biaya yang rendah, serta nilai kontrol yang optimal, maka banyaknya
individu terinfeksi virus HIV yang belum sadar akan bahaya penyakit AIDS (I1), banyaknya
individu terinfeksi tahap kronis (P ), dan banyaknya individu menderita penyakit AIDS (A)
mengalami penurunan, sedangkan banyaknya individu terinfeksi virus HIV yang sadar akan
bahaya penyakit AIDS (I2) mengalami peningkatan.

5.2 Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut, penulis memberikan saran untuk menganalisa model penyebaran
penyakit AIDS dengan populasi tidak konstan, atau dengan menambah parameter lain, sehingga
model lebih realistis, seperti penggunaan jarum suntik yang terkontrol dan transfusi darah yang
tidak mengandung virus HIV.
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